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SURVEILANS

PENDAHULUAN

penyakit yang menjadi
permasalahan kesehatan di
masyarakat.*

Adalah Kegiatan pengamatan
yang sistematis dan terus
menerus terhadap data dan
informasi tentang kejadian
penyakit atau masalah
kesehatan untuk memperoleh
dan memberikan informasi
guna mengarahkan tindakan
pengendalian dan
penanggulangan secara
efektif dan efisien.??

Sistem pengawasan menghasilka
data yang membantu memahami




Sistem kesehatan masyarakat dikatakan memiliki peran
penting untuk penilaian kesehatan penduduk, pengawasan
kesehatan, promosi kesehatan, dan pencegahan penyakit.
Pengawasan kesehatan masyarakat dianggap sebagai cara terbaik

untuk mencegah epidemi.*?

Surveilans dapat dilakukan untuk memantau perubahan
frekuensi penyakit atau untuk memantau perubahan tingkat
resiko penyakit tertentu. Informasi morbiditas dan mortalitas
suatu penyakit bisa didapatkan dari program surveilans penyakit.
Surveilans biasanya dilakukan untuk deteksi wabah penyakit
menular baru dan penyakit menular lama, hal ini merupakan
komponen penting untuk mengatasi epidemi. Dalam beberapa
tahun terakhir survailans juga dilakukan untuk menilai perubahan

kondisi seperti kelainan bawaan, racun lingkungan, dan penyakit

setelah terjadinya bencana alam.?2




Tujuan Surveilans

Surveilans dapat memberikan panduan kepada pembuat
kebijakan untuk mengembangkan dan menerapkan strategi terbaik
untuk program pencegahan dan pengendalian penyakit.?

Survailans bertujuan untuk memberikan informasi tentang
masalah kesehatan populasi, sehingga penyakit dan faktor risiko
dapat dideteksi dini dan dapat dilakukan respon pelayanan
kesehatan dengan lebih efektif.?3

e Pemantauan wabah penyakit

e Deteksi dini wabah

e Deteksi perubahan mendadak insidensi khUSUS

e Memantau kesehatan populasi surveila ns

e Menentukan kebutuhan kesehatan yang
menjadi prioritas

e Mengevaluasi efektivitas program

Tujuan

o Membuat perencanaan pelayanan kesehatan




Komponen Sistem Surveilans

1. Pengumpulan data

Tujuan pengumpulan data adalah menentukan kelompok
dengan resiko tinggi pada suatu penyakit, menentukan
karakteristik penyakit, pencatatan kejadian penyakit dan
pencatatan terjadinya outbreak.

. Analisis data

Data yang diperoleh biasanya didapat dalam bentuk data
mentah yang harus disusun sehingga mudah untuk dianalisis.
Data yang terkumpul diolah dalam bentuk tabel, grafik, dan
bentuk peta.

. Interpretasi data

Data yang telah disusun dan diolah, kemudian dianalisis dan
dilakukan interpretasi untuk mendapatkan gambaran situasi
yang ada dalam masyarakat. Interpretasi hasil analisis data
menentukan langkah dan kebijakan apa yang akan diambil
untuk menindak lanjuti apa yang ada, baik deteksi wabah
maupun kegiatan monitoring. Interpretasi data harus
difokuskan pada aspek yang merupakan titik berat suatu
masalah. Sehingga dengan interpretasi data tersebut dapat
ditetapkan prioritas kegiatan yang dilakukan untuk
mengontrol ataupun memperbaiki kondisi yang ada.




4. Feedback

Data yang telah dilakukan analisis kemudian hasil analisis
disebarkan kemasyarakat dan dilakukan umpan balik kepada
wilayah kerja di level bawahnya. Kegiatan umpan balik dapat
berupa pertemuan berkala, pelatihan atau yang lainya.
Kegiatan umpan balik diharapkan dapat memperbaiki data
yang dikumpulkan dan menjadi informasi pada level
bawahnya.

. Diseminasi atau penyebarluasan informasi

Tujuan dari proses ini adalah memungkinkan pembuat
kebijakan untuk melihat dan mengerti implikasi dari informasi
yang didapatkan sehingga keputusan yang diambil tepat untuk
dijalankan di populasi tersebut. Pembuat kebijakan dapat
mengevaluasi efektifitas, keuntungan dan kerugian dari
intervensi kesehatan masyarakat tersebut.




Jenis Surveilance

Dalam penerapannya surveilans dapat dilakukan sesuai dengan
kebutuhan. Berdasarkan cara pengumpulan data, jenis surveilans
dibagi atas surveilans pasif dan surveilans aktif.

Surveilance Pasif

Surveilans pasif mengacu pada data yang tersedia atau
pelaporan. Pemantauan penyakit secara pasif menggunakan data
penyakit yang rutin dilaporkan dan tersedia di fasilitas pelayanan
kesehatan. Sistem kesehatan memiliki sistem pelaporan dari unit
pelayanan kesehatan masyarakat hingga pemegang kebijakan.
Surveilans pasif biasanya dapat digunakan untuk deteksi dini
kejadian luar biasa dan monitoring program yang sudah dilakukan
pada penyakit yang umum di masyarakat. Kelebihan surveilans pasif
yaitu relatif murah dan mudah untuk dilakukan. Surveilans pasif
kurang sensitif dalam menilai kecenderungan penyakit, data yang
digunakan cenderung under-reported karena tingkat pelaporan dan
kelengkapan data yang rendah. Kelengkapan dan kualitas data yang
dilaporkan sangat bergantung pada individu yang bertugas
mengumpulkan data. Untuk meminimalkan kurangnya akurasi data,
instrumen pelaporan harus sederhana dan singkat.




Surveilance Aktif

Surveilans aktif menggunakan petugas khusus surveilans untuk
mengumpulkan data. Biasanya dilakukan untuk mengidentifikasi
kasus baru atau kematian, dan konfirmasi laporan kasus. Surveilans
aktif lebih akurat dibandingkan surveilans pasif, karena dilakukan
oleh petugas terlatih yang dipekerjakan khusus untuk
mengumpulkan data. Surveilans aktif dapat mengidentifikasi
outbreak lokal. Biaya yang dibutuhkan untuk melakukan surveilans
aktif lebih mahal dan lebih sulit untuk dilakukan dibandingkan

surveilans pasif.

Evaluasi Sistem Surveilans

Dalam setiap sistem yang dibangun, penting dilakukan evaluasi
keberhasilan. Apakah tujuan dibangunnya sistem ini telah tercapai?
Apakah sistem ini telah memenuhi kebutuhan program? Apakah
sistem yang dibangun ini menjawab masalah yang ada? Apakah
informasi tersedia tepat waktu dan bagaimana penggunaannya?
Selain itu perlu dinilai ketepatan waktu, kemudahan dijalankan,
fleksibilitas, akseptabilitas, sensitifitas, predictive value positive,

nilai representatif dan cost-effectivenya.



Kesimpulan

pemahaman tentang etiologi, mekanisme penyebaran, dan
mekanisme penularan suatu penyakit dibutuhkan untuk mengatasi
permasalahan kesehatan. Sistem pengawasan menghasilkan datg
yang membantu memahami penyakit yang menjadi permasalahan
kesehatan di masyarakat. Surveilans memberikan informasi
kewaspadaan dini bagi pengambil keputusan tentang masalah
kesehatan yang perlu diperhatikan pada suatu populasi. Surveilans
merupakan instrumen penting untuk mencegah outbreak penyakit
dan mengembangkan respons segera ketika penyakit mulaj
menyebar.




DAFTAR PUSTAKA

1. Samuel L David L. Public Health Survei

_ ’ : eillance System:
Their Use and evaluation. Office of Public I:ealth. F;?CentAdvances in
Response. Annu. Rev: public Health. 2017. 38:57-79 eparedness and

2. Celentano D, szklo M. Gordis Epidemiology. si
.S i
2019; Him 41-44. gy. sixth edition. Canada; Elsevier,

3. Nahlan K. Epidemiologic Surveilance fo

r Controlli -
Types Challanges, and Implications. Saudi Arabiamilfo‘f'd'lg Pandemic:
0341/2020 https://doi.org/10.1016/j.jiph.2020 07 0’19 evier, 2020; 1876-

4. WHO |nternationa| Guidelines D
evelopmental. Ethi
’ ics of Public H
ealth

surveillance; New Guidelines. Vol 2, Thel
http://dx.dOl.org/10.1016/ 52468-2667(17)?:0136 6ancet, August  2017;

5. penny W. Chris B. Essential Epi i
pidemiology ani ,
health professional Second Editi y an introduction for st
: t . ude
322. ition. Cambridge Medicine. 2015. Hglts3aor;d




